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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi menurunnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Kenyataan menunjukan bahwa banyak siswa tidak masuk sekolah tanpa keterangan, 

membolos pada jam sekolah, sering terlambat masuk sekolah, malas baca buku, tidak mau presentasi 

dan malas bertanya dalam diskusi dan jarang mengerjakan tugas yang diberikan guru dan prestasinya di 

bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi strategi critical incident 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

critical incident sebagai salah satu strategi yang menyenangkan untuk dapat menarik perhatian peserta 

didik sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran 

critical incident dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik melalui pengalaman siswa. 

Pengalaman ini membuat siswa mudah memahami konten yang disajikan. Pada saat ini kurangnya 

keaktifan belajar peserta menjadi permasalahan umum di sekolah. Oleh karena itu, dengan adanya 

strategi pembelajaran critical incident dapat menarik perhatian dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Strategi Critical Incident, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 

 

Abstrack: This research is motivated by decreasing student motivation in the learning process and 

student learning outcomes. The reality shows that many students do not go to school without 

explanation, play truant during school hours, are often late for school, are lazy about reading books, 

don't want to make presentations and are lazy to ask questions in discussions and rarely do the 

assignments given by the teacher and their achievements are below the KKM. The purpose of this 

research is to determine the implementation of the critical incident strategy in increasing student 

motivation and learning outcomes. The approach used in this research is a qualitative approach. The 

research results show that the critical incident learning strategy is a fun strategy to attract students' 

attention so that students can be more active in learning. In addition, critical incident learning strategies 

can create interesting learning experiences through student experiences. This experience makes it easy 

for students to understand the content presented. Currently, the lack of active learning among 

participants is a common problem in schools. Therefore, having a critical incident learning strategy 

can attract students' attention and increase students' curiosity, so that students can be more active in 

the learning process. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup 

bangsa dan Negara karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia, hal itu tercantum dalam Undang-Undang 

pendidikan RI Nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi: “pendidikan nasional 

berfungsi menggambarkan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab ”. 

Masalah pendidikan tak dapat dilepaskan dari persoalan perkembangan manusia dan 

kemajuan masyarakat. Proses pendidikan terus mengikuti pertumbuhan dan 

perkembangan manusia itu, karena manusia adalah subjek pendidikan, pendidikan oleh 

manusia dan untuk manusia. Oleh karena itu, proses pendidikan yang dilaksanakan sudah 

barang tentu disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka.  

Pada saat proses belajar mengajar terkadang tujuan yang ingin dicapai lebih pada 

target pokok pembahasan tanpa menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan atau berpengaruh pada hasil belajar 

siswa, karena menurut siswa pembelajaran yang di berikan masih monoton, ada beberapa 

fenomena yang menarik bagi peneliti untuk di teliti. 

Pendidikan adalah “relevansi”, yaitu perlunya penyesuaian dan materi program 

pendidikan agar secara fleksibel bergerak sejalan dengan tuntutan dunia kerja serta 

tuntutan masyarakat yang berubah secara terus-menerus, hal ini bertujuan untuk 

menghadapi tantangan globalisasi yang menuntut kualifikasi tertentu serta petumbuhan 

dan perkembangan berbagai bidang, setiap jenis jenis dan jenjang-jenjang pendidikan 

perlu terus diorientasikan pada upaya tidak hanya menguasai kemampuan akademik dan 

keterampilan saja, tetapi juga kompetensi dalam bidang keterampilan genetik, yang 

meliputi manajemen diri, keterampilan komunikasi, manajemen orang lain dan tugas, 

serta kemampuan memobilisasi inovasi dan perubahan (Paturochman, 2024). 

Dalam dunia pendidikan, Wina dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa strategi 

diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achiever a particular 

education gold. Dengan demikian strategi pembelajaran diartikan sebagai perncanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran.  

Lebih lanjut Wina Sanjaya dalam (Marantika, 2020) menjelaskan bahwa trategi 

pembelajaran merupakan pola umum perbuatan guru peserta didik di dalam perwujudan 

kegiatan belajar-mengajar. Sehingga strategi menunjuk kepada karakteristik abstrak 

rentetan perbuatan guru peserta didik di dalam peristiwa belajar-mengajar untuk 

mencapai proses belajar mengajar yang baik. 8 Kata strategi bisa menjadi suatu kata 

benda, namun bisa juga jadi kata kerja. Menurut kamus besar bahasa Indonesia dikutip 

(Kartika, 2021), stategi mempunyai dua makna: (1) ilmu dan seni dalam menggunakan 

sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai, serta 

(2) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencpai sasaran khusus. Jadi dapat di 

simpulkan bahwa strategi itu merupakan suatu kegiatan yang di susun demi menjalankan 

suatu kegiatan yang di dalamnya mengaitkan banyak komponen yang harus di atur demi 

mencapai tujuan yang di harapkan. 

Silberman dikutip (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan dan mengarahkan perkembangan 

peserta didik dalam proses pembelajaran memegang peranan penting dalam menciptakan 

mutu pendidikan dan hasil belajar yang maksimal. Para ahli teori belajar telah mencoba 

mengembangkan berbagai cara pendekatan system pengajaran atau proses belajar 
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mengajar, berbagai system pengajaran yang menarik akhir-akhir ini diantaranya adalah 

strategi pembelajaran aktif. 

 Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 

belajar secara aktif. Jadi peserta didik belajar dengan aktif dengan mendominasikan 

aktifitas pembelajaran menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi 

pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka 

pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Manfaat belajar aktif 

ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 

mental akan tetapi juga melibatkan fisik, dengan cara ini biasnya peserta didik akan 

meraskan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar bisa dimaksimalkan 

(Kusmawan, 2025). 

Hisyam Zaini dalam (Kartika, 2022) menyebutkan empat puluh empat model strategi 

pembelajaran aktif yang dapat digunakan oleh pendidik, dan salah satu strategi yang 

mengaktifkan siswa mulai dalam proses belajar mengajar adalah strategi critical incident 

(pengalaman penting) yaitu strategi untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya 

pembelajaran yang mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa 

lalunya yang sesuai dengan topic materi yang disampaikan. Dengan strategi ini peserta 

didik terlibat langsung secara aktif dan dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi, 

mengajukan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan, serta menggugah diskusi. 

Strategi critical incident (pengalaman penting) merupakan dari munculnya strategi 

pembelajaran aktif, pembelajaran aktif itu sendiri berasal dari kata active artinya aktif dan 

learning yang artinya pembelajaran. belajar bukanlah merupakan konsekuensi otomatis 

dari penyampaian informasi kepada siswa tetapi belajar membutuhkan keterlibatan 

mental dan sekaligus tindakan. Pada saat belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian 

pekerjaan belajar, mereka mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai 

masalah-masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Teknik Critical Incident 

(CIT) adalah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan pengamatan langsung 

perilaku manusia yang secara kritis dan prosedural yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Pengamatan ini kemudian disimpan melacak sebagai insiden, yang kemudian 

digunakan untuk memecahkan masalah (Agus, 2011).  

Ahmad Sabri dalam (Arifudin, 2025) bahwa praktis dan mengembangkan prinsip-

prinsip psikologis secara luas. Suatu kritik insiden dapat digambarkan sebagai salah satu 

hal yang memberi kontribusi positif maupun negatif yang signifikan terhadap aktivitas 

atau fenomena. Insiden kritis dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, tetapi biasanya 

responden diminta untuk bercerita tentang pengalaman mereka miliki. 

Strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing, adapun tujuan dari strategi critical 

incident (pengalaman penting) ialah untuk melibatkan peserta didik aktif sejak 

dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk mengungkapkan 

pengalaman yang mereka miliki. Menurut Melvin L siberman dalam (Judijanto, 2025), 

belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada 

siswa tetapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus.  

Pada saat belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian pekerjaan belajar, mereka 

mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah-masalah dan menerapkan 

apa yang mereka pelajari. Kemudian adapun menurut Hisyam Zaini dalam  (Waluyo, 

2024) menjelaskan strategi pembelajaran aktif tipe Critical Incident adalah sebuah 

strategi pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat 
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pengalaman mereka dan strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. Artinya dengan 

strategi pembelajaran ini memungkikan siswa belajar secara aktif karena siswa dituntut 

untuk aktif dalam proses pembelajaran pada awal permulaan pembelajaran, dengan 

demikian dapat mendongkrak motivasi siswa dalam belajar. Apabila motivasi siswa telah 

terbentuk maka tujuan dari pembelajaran akan lebih mudah dicapai. Iif khoiru ahmadi 

dalam (Farid, 2025), menyatakan bahwa pengalaman nyata atau pengalaman yang 

langsung dialami siswa dapat mengarahkan ke hal hal baru. Pengalaman selain memberi 

keasyikan bagi siswa, juga diperlukan secara esensial sebagai jembatan mengarah kepada 

titik tolak yang sama dalam melibatkan siswa secara mental, emosional, sosial dan fisik, 

sekaligus merupakan usaha melihat lingkup permasalahn yang sedang dibicarakan.  

Jadi bisa disimpulkan bahwa tujuan dari strategi critical incident yaitu melibatkan 

siswa sejak dimulainya proses pembelajaran dengan meminta siswa untuk menceritakan 

pengalaman penting mereka yang mana pengalaman tersebut berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan. pengalaman penting biasanya pengalaman langsung yang melekat 

dalam benak siswa sehingga siswa bisa dengan mudah mengungkapkannya di depan 

teman-temannya terkait dengan pengalaman langsung. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan 

dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor 

pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 

jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Menurut Hamzah B. Uno dalam (As-Shidqi, 

2025) “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa 

depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.” Selain itu, 

Winkel dalam (Arifudin, 2024), menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai 

suatu tujuan. Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman dalam (Rismawati, 2024), 

menjelaskan motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar itu dapat dicapai. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada dalam diri individu siswa 

yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan dari belajar 

tersebut. 

Dalam evaluasi pembelajaran menegaskan keberhasilan belajar bukan semata-mata 

ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu akan 

semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar 

kecil yang berstruktur dengan baik. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari 

tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Jihan dan abdul 

dalam (Nasril, 2025) menjelaskan tujuan belajar itu sendiri adalah sejumlah hasil belajar 

yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

Susanto dalam (Ulimaz, 2024) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
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perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar 

adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Dan untuk mengetahui 

hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui 

melalui evaluasi. 

Secara umum Abdurrahman dalam (Sembiring, 2024) juga menjelaskan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Menurutnya anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional. Purwanto dalam (Arif, 2024) menjelaskan bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 

berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Adapun Catharina dalam (Nuary, 2024) menyatakan hasil belajar merupakan salah satu 

indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh 

siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya 

suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono dalam (Ningsih, 2024), dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat 

menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau 

keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh 

pihak penyelenggara pendidikan. Dapat disimpulkan yaitu hasil belajar ialah sebuah 

pengalaman yang diperoleh meliputi kemampuan kognitif, efektif, serta psikomotor. 

Penelitian tentang strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap hasil 

peserta didik telah banyak dilakukan (Rizkawati, 2015) yang berjudul “Perbandingan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Bidang Studi Matematika Dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Critical Incident dan Prodiction Guide Pada Siswa Kelas X MA 

Madaniyah Gunung Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Tahun Pembelajaran 

2015/2016”. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran Critical Incident dan Prediction Guide dalam pelajaran 

matematika. Persamaan dengan peneliti yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama 

menjelaskan tentang strategi critical incident (pengalaman penting) dan jenis 

penelitiannya menggunakan eksperimen. Sedangkan yang membedakan dengan peneliti 

yaitu tidak hanya menggunakan dua strategi yaitu strategi Citical Incident dan Prediction 

Guide. 

Berdasarkan dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti pada beberapa Sekolah 

yang menjadi tempat penelitian, yang cenderung banyak gerak dan aktif di kelas saat 

pembelajaran berlangsung. Dengan hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti, maka 

peneliti tertarik untuk menerapkan starategi critical incident dikarenakan strategi ini 

sesuai jika diterapkan metode ini untuk pembelajaran di kelas ketika berkomunikasi dan 

nantinya akan melihat pengaruh dari strategi ini dan melihat hasil yang di dapat setelah 

di lakukannya strategi critical incident yang nantinya bertujuan agar penelitian ini dapat 

membuktikan kebenaran dari sebuah teori. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip  (Rusmana, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi 

strategi critical incident dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. 

Menurut (Suryana, 2024) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris 

yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil 

penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam  (Noviana, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Zaelani, 

2025) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Syofiyanti, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi 

strategi critical incident dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Sehingga 

dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Iskandar, 

2025). 

Bungin dalam (Tanjung, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi strategi critical 

incident dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, artikel, jurnal, skripsi, 

tesis, ebook, dan lain-lain (Wahrudin, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 
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ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (B. Arifin, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Rohimah, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan implementasi strategi critical incident dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Kartika, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Hanafiah, 2022) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Arifudin, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Ulfah, 

2021). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi strategi 

critical incident dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Juhadi, 2020). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Sofyan, 2020). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Rifky, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah 

cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (A. Arifin, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu implementasi 

strategi critical incident dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Menurut Muhadjir dalam (Sappaile, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sanulita, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator hasil belajar 

Hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas siswa ketika melaksanakan tes awal dan 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dapat dikatakan baik, namun dilihat 

dari semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar dinilai kurang. Adapun ketika siswa 

diminta untuk mengingat pengalaman penting tersebut mereka terlihat begitu aktif, begitu 

juga dalam mendengarkan penjelasan guru dalam mengaitkan pengalaman siswa dengan 

materi yang diajarkan serta mengajukan pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru 

para siswa dinilai aktif dan antusias. Hal tersebut bisa terjadi karena masih banyak 

sebagian siswa yang terlihat sibuk sendiri, mengobrol, bercanda, dan kurang 

memperhatikan pelajaran. Sedangkan dari hasil observasi guru dalam menjalankan proses 

pembelajaran, secara keseluruhan dinilai baik. Mulai dari menyiapkan kelas dan siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran, apersepsi yang diberikan cukup membuat sebagian 

siswa semangat dalam memulai pelajaran. Selanjutnya dalam menyampaikan indikator 

pembelajaran dan menyampaikan materi pelajaran cukup baik, begitu juga dengan 

penggunaan alat atau media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahkan ketika 

kegiatan eksplorasi semua yang dilakukan guru sesuai dengan kemampuan siswa, guru 

mampun membimbing dan menggunakan strategi pembelajaran aktif dengan baik. Yang 

dilakukan guru dalam menjalaskan materi dan mengelola kegiatan pembelajaran sangat 

baik, ketika memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, bertanya dan 

mengemukakan pendapat guru sangat perhatian sampai pada kegiatan konfirmasi yang 

dilakukan guru dapat dikatakan baik. 

Menurut Moore dalam (Kartika, 2024) menyatakan bahwa indikator hasil belajar ada 

tiga ranah, yaitu sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, 

pembuatan, serta evaluasi. 

2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai. 

3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement, ordinative 

movement, creative movement. 

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham dalam (Djafri, 

2024) menjelaskan sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat pengetahuan 

akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian informasi. 

2. Ranak efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting dalam 

perubahan tingkah laku. 

Faktor yang mempengaruhi hasil Belajar 

Berhasil dan tidaknya seseorang saat belajar disebabkan oleh beberapa faktor 

pencapaian hasil belajar yang mempengaruhinya yaitu yang berasal dari dalam diri 

peserta didik (faktor internal) dan juga yang berasal dari luar diri peserta didik (faktor 

eksternal). Menurut (Ahmas, 2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, dibedakan menjadi dua gologan yaitu: 

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri atau yang kita sebut dengan faktor 

individual antara lain faktor kematangan / pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi 

dan faktor pribadi. 
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b. Faktor yang ada diluar individu atau yang kita sebut dengan faktor sosial, yang 

termasuk faktor sosial antara lain, faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-

alat yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia, motivasi sosial. 

Sedangkan menurut Huda dalam (Ramli, 2024), faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa tidak lepas dari faktor internal yaitu kondisi biologis (kondisi fisik 

normal, kondisi kesehatan fisik), psikologis (Intelegensi, kemauan, bakat, gaya belajar, 

daya ingat konsentrasi), dan Faktor Eksternal yakni lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan faktor waktu. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak factor-faktor yang 

ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor faktor tersebut sangat 

mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung 

terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajaran. 

Nurdin dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan keberhasilan seorang siswa dalam proses 

belajarnya dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. Perolehan hasil belajar setiap 

siswa tidak akan sama karena adanya beberapa faktor internal dan faktor eskternal yang 

memengaruhi hasil belajar. Ada banyak strategi pembelajaran, semuanya diharapkan 

mampu membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Husaini dalam 

(Mayasari, 2023) bahwa strategi critical incident (pengalaman penting) adalah strategi 

yang mana siswa harus mengingat dan mendeskripsikan pengalaman masa lalunya yang 

sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Lalu guru menyampaikan materi dengan 

menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh siswanya. Menurut Helmianti dalam 

(Hoerudin, 2023) bahwa strategi critical incident (pengalaman penting) adalah strategi 

dimana siswa harus mengingat dan mendeskripsikan pengalaman masa lalunya yang 

sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Selanjutnya guru menyampaikan topik 

materi lalu dihubungkan dengan pengalaman siswa. 

Salah satu keunggulan metode ini adalah siswa belajar memecahkan suatu konsep 

atau topik dalam suasana yang menyenangkan melalui pengalaman penting. Strategi 

critical incident (pengalaman pribadi) adalah sebuah kegiatan proses pembelajaran 

pendidik menyertakan peserta didik secara langsung untuk terlibat dalam pembelajaran 

dengan cara tertentu yang dianggap sesuai dengan karakteristik materi yang disampaikan 

dan karakteristik peserta didik sehingga tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. 

Tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan siswa sejak awal dengan 

melihat pengalaman mereka Artinya dengan strategi pembelajaran ini memungkinkan 

siswa belajar secara aktif karena siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran 

pada awal pembelajaran, dengan demikian dapat mendongkrak motivasi siswa dalam 

belajar (Tanjung, 2021). 

Langkah-langkah Strategi Critical Incident  

      Hasil belajar menurut Sudjana dan Ibrahim dalam (Ulfah, 2022) pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa 

merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang 

ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru 

dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui 
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kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar 

harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: 

1. Menambah pengetahuan, 

2. Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, 

3. Lebih mengembangkan keterampilannya, 

4. Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, serta 

5. Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa 

sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Salah satu strategi yang diharapkan mampu untuk membuat siswa aktif dan berpikir 

kritis adalah diawal proses pembelajaran adalah strategi critical incident pengalaman 

penting dimana Strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. Tujuan dari penggunaan 

strategi ini untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman mereka. 

Hisyam Zaini dalam (Fitria, 2023) mengemukakan pendapatnya mengenai strategi 

pembelajaran aktif critical incident, ia mengemukakan langkah langkah dari strategi 

critical incident, berikut ini: 

1. Sampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari. 

2. Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat pengalaman mereka 

yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang ada. 

3. Tanyakan pengalaman apa saja yang menurut mereka tidak terlupakan. 

4. Sampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman siswa dengan materi 

yang akan disampaikan. Jadi, strategi critical incident adalah cara untuk 

mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran yaitu strategi yang mana siswa 

harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan 

topik materi yang disampaikan. Kesuksesan proses refleksi dengan menggunakan 

analisa kasus nyata dengan kejadian yang kritis critical incident, akan mempengaruhi 

individu untuk mampu: Mengembangkan opini opininya, melihat kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi, melatih ketajaman berfikir dan menjadi kreatif. 

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Critical Incident 

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Ulfah, 2023), peran penting motivasi belajar dan 

pembelajaran, antara lain: 

1. Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat berperan 

dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang belajar dihadapkan pada 

suatu masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat 

bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 

2. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi dalam memperjelas 

tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk 

belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 

dinikmati manfaatnya oleh anak. 

3. Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk 

belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik dan tekun dengan harapan 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

Selain itu, menurut Oemar Hamalik dalam (Supriani, 2020), menyebutkan fungsi 

motivasi itu meliputi: 

1. Mendorong timbulnya kelakuan/ suatu perbuatan. 
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2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan ke pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor penggerak dalam 

kegiatan belajar. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi 

motivasi belajar adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga 

untuk mencapai prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri 

perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Setiap metode ataupun strategi pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing, begitu pula strategi critical incident pengalaman penting juga mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Strategi critical incident mempunyai kelebihan dan 

kekurangan antara lain; strategi ini sangat cocok jika diterapkan untuk materi-materi yang 

bersifat praktis, tetapi strategi ini tidak cocok digunakan untuk materi yang bersifat 

teoritis. Jadi strategi pembelajaran aktif critical incident bisa digunakan untuk materi-

materi pembelajaran yang sifatnya praktis, dan tidak cocok untuk materi yang sifatnya 

teoritis. Selain itu strategi ini juga mempunyai kelebihan yaitu untuk mengaktifkkan 

siswa sejak dimulainya pembelajaran. Strategi ini baik digunakan untuk tujuan 

pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk lebih berempati. Kekurangannya 

strategi ini biasanya hanya digunakan untuk kelas dengan jumlah yang sedikit dan tidak 

terlalu banyak agar siswa tidak malu untuk mengungkapkan pengalamannya.  

Selain itu kekurangan dari strategi pembelajaran aktif ini yaitu hanya mampu 

mengaktifkan siswa diawal proses pembelajaran saja, sedangkan ditengah dan diakhir 

proses pembelajaran masih didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan materi, untuk 

itu ada baiknya penggunaan strategi pembelajaran aktif ini di gabungkan dengan strategi 

pembelajaran aktif lain, sehingga siswa bisa lebih aktif lagi baik diawal maupun diakhir 

proses pembelajaran. Penggabungan strategi pembelajaran aktif ini bisa digunakan untuk 

membuat suasana belajar di dalam kelas yang menyenangkan karena peran siswa lebih 

banyak dibandingkan guru, karena dalam pembelajaran aktif peran guru hanya sebagai 

fasilitator. Oleh karena itu, Strategi Critical Incident memungkinkan untuk dijadikan 

sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi critical incident 

(pengalaman penting) adalah strategi untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya 

pembelajaran yaitu strategi yang mana siswa harus mengingat dan mendeskripsikan 

pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan topik materi yang disampaikan. 

Penggunaan strategi pembelajaran aktif critical incident ini dapat menciptakan suasana 

kegiatan belajar mengajar yang baik, karena siswa tidak cepat merasa bosan dalam belajar 

dan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa karena melatih keberanian siswa untuk 

mengungkapkan pendapat yang dalam hal ini adalah pengalaman penting mereka, selain 

itu siswa juga diharapkan mampu untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan dengan 

mudah. Selain memiliki kelebihan strategi ini juga mempunyai kelemahan diantaranya 

penggunaan strategi pembelajaran diawal proses pembelajaran memungkinkan siswa 

hanya bisa aktif diawal pembelajaran, selebihnya siswa hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. 
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 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut 1) diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi guru khususnya 

tentang penerapan Strategi Critical Incident, serta 2) diharapkan kepada para peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tentang penggunaan Strategi Critical 

Incident dalam pembelajaran yang lain yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ucapkan terimakasih kepada beberapa pihak yang telah membantu kami dalam 

pelaksanaan penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik 

sesuai tujuan dari penelitian ini. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

Agus. (2011). Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Ahmas. (2011). Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar Dan Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhinya. Jurnal Ta’dib, 16(1), 125–135. 

Arif, M. (2024). Tantangan dan Peluang dalam Inovasi Pembelajaran Islam di Era Digital. 

Global Education Journal, 2(1), 73–80. 

Arifin, A. (2024). The Relationship Between Classroom Environment, Teacher 

Professional Development, and Student Academic Performance in Secondary 

Education. International Education Trend Issues, 2(2), 151–159. 

Arifin, B. (2024). Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Berbasis 

Literasi Digital Pada Peserta Didik Sekolah Dasar. Innovative: Journal Of Social 

Science Research, 4(3), 13547–13555. 

Arifudin, O. (2020). Inovasi Kemasan Dan Perluasan Pemasaran Dodol Nanas Di Subang 

Jawa Barat. Dinamisia: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(3), 408–417. 

Arifudin, O. (2022). Teacher Personality Competence In Building The Character Of 

Students. International Journal of Education and Digital Learning (IJEDL), 1(1), 

5–12. https://doi.org/https://doi.org/10.47353/ijedl.v1i1.3 

Arifudin, O. (2023). Pendampingan Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Dalam 

Submit Jurnal Ilmiah Pada Open Journal System. Jurnal Bakti Tahsinia, 1(1), 50–

58. 

Arifudin, O. (2024). Trends in Teaching Research with Technology in Indonesia. Journal 

of Multidisciplinary Global, 1(2), 107–116. 

Arifudin, O. (2025). Application Of Steam Learning Methods To Increase Student 

Creativity And Innovation. International Journal of Teaching and Learning 

(INJOTEL), 3(1), 97–108. 

As-Shidqi, M. H. (2025). Menggali Potensi Transformasi Islam Dan Perencanaan 

Pendidikan. JUMADIL: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 1–15. 

Djafri, N. (2024). Development Of Teacher Professionalism In General Education: 

Current Trends And Future Directions. International Journal of Teaching and 

Learning, 2(3), 745–758. 

Farid, M. (2025). Mekanisme Pengambilan Keputusan Berbasis Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Tahsinia, 6(1), 86–103. 

Fitria, N. (2023). Manajemen Pengelolaan Media Pembelajaran Pendidikan Islam. 



244  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 2, Februari 2025, hal. 232-246 

Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 12(03), 2239–2252. 

Hanafiah, H. (2022). Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru melalui 

Supervisi Klinis Kepala Sekolah. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5(10), 4524–

4529. https://doi.org/https://doi.org/10.54371/jiip.v5i10.1049 

Hoerudin, C. W. (2023). E-Learning as A Learning Media Innovation Islamic Education. 

QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, 15(1), 579–594. 

Iskandar, I. (2025). Improving Village Entrepreneurship Through The Role Of The 

Mudharabah Agreement. International Journal Of Science Education and 

Technology Management (IJSETM), 4(1), 23–39. 

Judijanto, L. (2025). Ethics And Security In Artificial Intelligence And Machine Learning: 

Current Perspectives In Computing. International Journal of Society Reviews 

(INJOSER), 3(2), 374–380. 

Juhadi, J. (2020). Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Audit Internal Terhadap 

Pelaksanaan Good Corporate Governance. Jemasi: Jurnal Ekonomi Manajemen 

Dan Akuntansi, 16(2), 17-32. 

https://doi.org/https://doi.org/10.35449/jemasi.v16i2.138 

Kartika, I. (2020). Peran Guru Dalam Proses Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas. Jurnal Al-Amar, 1(1), 31–39. 

Kartika, I. (2021). Upaya Mewujudkan Karakter Peserta Didik Pada Pembudayaan 

Kehidupan Beragama (Religious Culture) Di Sekolah. Jurnal Al-Amar, 2(2), 221–

232. 

Kartika, I. (2022). Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pada Sekolah Menengah Atas. Jurnal Al-Amar, 3(1), 81–94. 

Kartika, I. (2023). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Dasar. Jurnal Al-Amar, 4(2), 147–160. 

Kartika, I. (2024). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar. Jurnal Al-Amar, 5(2), 171–187. 

Kusmawan, A. (2025). The Relationship Between Teacher Involvement in Curriculum 

Development and Student Learning Outcomes. International Journal of Educatio 

Elementaria and Psychologia, 2(1), 1–12. 

Lahiya, A. (2025). Education Administration Reform: A Case Study On The 

Implementation Of The Merdeka Curriculum. INJOSEDU: International Journal of 

Social and Education, 2(2), 29–37. 

Marantika, N. (2020). Manajemen Humas Sekolah. Bandung : Widina Bhakti Persada. 

Mayasari, A. (2023). Penerapan Model Pembelajaran Nilai Melalui Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa. Antologi Kajian Multidisiplin Ilmu (Al-

Kamil), 1(1), 47–59. 

Nasril, N. (2025). Evolution And Contribution Of Artificial Intelligencess In Indonesian 

Education. Journal of International Multidisciplinary Research, 3(3), 19–26. 

Ningsih, I. W. (2024). Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di Sekolah Dasar. Jurnal Tahsinia, 

5(1), 23–37. 

Noviana, A. (2020). Effect of accountability, transparency of management amil zakat 

institutions and poverty alleviation of Muzakki trust. Journal of Advanced Research 

in Dynamical and Control Systems, 12(6), 199–208. 

https://doi.org/10.5373/JARDCS/V12I6/S20201022 



245 
                                                                                              

Nuary, M. G. (2024). Teacher Strategies In Instilling Nationalist Values In The Millennial 

Generation In The Technological Era. International Journal of Teaching and 

Learning, 2(4), 954–966. 

Paturochman, I. R. (2024). Pluralism And Multiculturalizm Education. International 

Journal Of Society Reviews, 2(3), 564–573. 

Ramli, A. (2024). Analysis of the Influence of Organizational Commitment on Work 

Discipline of Public High School Teachers. Journal on Education, 6(2), 12927–

12934. 

Rifky, S. (2024). Professionalism Of Educators In Learning Development. International 

Journal of Teaching and Learning, 2(2), 579–588. 

Rismawati, R. (2024). Peran Sistem Informasi Dalam Meningkatkan Mutu Layanan 

Pendidikan. Jurnal Tahsinia, 5(7), 1099–1122. 

Rizkawati. (2015). Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dalam Bidang Studi Matematika 

Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Critical Incident dan Prodiction 

Guide Pada Siswa Kelas X MA Madaniyah Gunung Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto Tahun Pembelajaran 2015/2016. Makasar: UIN Alauddin. 

Rohimah, R. B. (2024). Madrasah’s Contribution To The Empowerment Of The Village 

Community In Indonesia. International Journal of Teaching and Learning, 2(4), 

1088–1101. 

Rusmana, F. D. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan 

Transaksional Dengan Kinerja Karyawan BRI Syariah Subang. Jurnal Makro 

Manajemen, 5(2), 157–163. 

Sanulita, H. (2024). Analysis Of The Effectiveness Of Audio Visual Learning Media 

Based On Macromedia Flash Usage On School Program Of Increasing Student 

Learning Motivation. Journal on Education, 6(2), 12641–12650. 

Sappaile, B. I. (2024). The Role of Artificial Intelligence in the Development of Digital 

Era Educational Progress. Journal of Artificial Intelligence and Development, 3(1), 

1–8. 

Sembiring, I. M. (2024). Pendidikan Agama Islam Berwawasan Global Sebagai Dasar 

Paradigma Dan Solusi Dalam Menghadapi Era Society 5. Innovative: Journal Of 

Social Science Research, 4(2), 305–314. 

Sofyan, Y. (2020). Analisis Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Karyawan 

Bank Swasta Nasional Di Kota Bandung. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, 

dan Akuntansi), 4(2), 73–87. 

Supriani, Y. (2020). Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran. 

Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen 

dan Pendidikan, 1(1), 1–10. 

Suryana, A. (2024). Dampak Penyaluran Zakat Produktif Dalam Bentuk Beasiswa 

Terhadap Mustahik Pada Lembaga Rumah Zakat. J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah, 

3(6), 6813–6822. 

Syofiyanti, D. (2024). Implementation of the" Know Yourself Early" Material Sex 

Education for Children in Schools. International Journal of Community Care of 

Humanity (IJCCH), 2(9). 

Tanjung, R. (2020). Pendampingan Usaha Oncom Dawuan Makanan Khas Kabupaten 

Subang Jawa Barat. Jurnal Ilmiah Pangabdhi, 6(2), 59–63. 

Tanjung, R. (2021). Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Strategi 



246  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 2, Februari 2025, hal. 232-246 

Critical Incident Pada Pembelajaran IPA Materi Mengidentifikasi Fungsi Organ 

Tubuh Manusia. Jurnal Tahsinia, 2(1), 74–84. 

Ulfah, U. (2021). Implikasi Masyarakat Ekonomi Asean (Mea) Bagi Pemberdayaan 

Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengembangkan Kompetensi Konselor. Jurnal 

Tahsinia, 2(1), 67–77. https://doi.org/10.57171/jt.v2i1.293 

Ulfah, U. (2022). Peran Guru Dalam Upaya Pengembangan Bakat Dan Minat Peserta 

Didik. Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, 

Manajemen dan Pendidikan, 3(1), 9–16. 

Ulfah, U. (2023). Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan Di Indonesia. Jurnal 

Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen dan 

Pendidikan, 4(1), 13–22. 

Ulimaz, A. (2024). Analisis Dampak Kolaborasi Pemanfaatan Artificial Intelligences (AI) 

Dan Kecerdasan Manusia Terhadap Dunia Pendidikan Di Indonesia. Innovative: 

Journal Of Social Science Research, 4(3), 9312–9319. 

Wahrudin, U. (2020). Strategi Inovasi Kemasan Dan Perluasan Pemasaran Abon Jantung 

Pisang Cisaat Makanan Khas Subang Jawa Barat. Martabe: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 3(2), 371–381. 

Waluyo, A. H. (2024). Filsafat Perbedaan Dalam Konsep Yin-Yang. Jurnal Ilmu 

Pendidikan (ILPEN), 3(2), 24–29. 

Zaelani, I. (2025). The Role And Implementation Of Zakat In The Development Of The 

Real Sector. International Journal Of Science Education and Technology 

Management (IJSETM), 4(1), 15–22. 

 


